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ABSTRAK

Diabetes mellitus tipe 2 merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan tingginya kadar
glukosa darah. Kadar glukosa darah yang tinggi pada penderita diabetes mellitus tipe 2 akan
meningkatkan risiko terjadinya komplikasi seperti stroke, ketoasidosis diabetik, retinopati, ulkus
diabetik dan komplikasi lainnya. Salah satu pengobatan yang direkomendasikan untuk
menurunkan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2 adalah dengan
mengkonsumsi kopi. Oleh karena itu, literature review ini ditulis dengan tujuan untuk melihat
dampak konsumsi kopi pada penurunkan kadar glukosa darah penderita diabetes mellitus tipe 2.
Metode yang digunakan adalah metode literature review dari 33 artikel terpilih yang ditemukan
pada database NCBI, PubMed, dan Google Scholar dengan kata kunci “diabetes mellitus tipe
27, “glukosa darah”, dan “kopi” dari tahun 2002 hingga 2021 yang kemudian dianalisis sesuai
dengan metode sistematik literature review. Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan,
didapatkan hasil bahwa mengkonsumsi kopi dapat menurunkan kadar glukosa darah pada
penderita diabetes mellitus tipe 2.

Kata kunci: diabetes mellitus tipe 2; glukosa darah; kopi

IMPACT OF COFFEE CONSUMPTION ON REDUCING BLOOD GLUCOSE
LEVELS IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS

ABSTRACT

Type 2 diabetes mellitus is a disease characterized by high blood glucose levels. High blood
glucose levels in people with type 2 diabetes mellitus will increase the risk of complications
such as stroke, diabetic ketoacidosis, retinopathy, diabetic ulcers, and other complications. One
of the recommended treatments to reduce blood glucose levels in people with type 2 diabetes
mellitus is to consume coffee. Therefore, this literature review was written with the aim of
looking at the impact of coffee consumption on lowering blood glucose levels in patients with
type 2 diabetes mellitus. The method used is the literature review method of 33 selected articles
found in the NCBI, PubMed, and Google Scholar databases with the words Keywords “diabetes
mellitus type 27, “blood glucose”, and “coffee” from 2002 to 2021, which were then analyzed
according to a systematic literature review method. From several studies that have been carried
out, it is found that consuming coffee can reduce blood glucose levels in people with type 2
diabetes mellitus.

Keywords: blood glucose; coffee; type 2 diabetes mellitus

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus adalah suatu penyakit
kronik metabolik yang ditandai dengan
kadar glukosa darah yang tinggi akibat
adanya gangguan produksi insulin,

gangguan kerja insulin atau keduanya
(Petersmann et al., 2019). Berdasarkan
penyebabnya, diabetes dapat
diklasifikasikan menjadi 4 jenis yaitu
diabetes mellitus tipe 1, diabetes
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mellitus tipe 2, diabetes gestasional dan
diabetes mellitus tipe lain. Diantara ke-
4 jenis diabetes tersebut, diabetes
mellitus tipe 2 merupakan jenis diabetes
yang paling sering dijumpai vyaitu
sekitar 90-95% dari total penderita
diabetes mellitus (Power, 2019).

Diabetes mellitus merupakan suatu
penyakit dengan tingkat pertumbuhan
kasus tercepat di dunia (Cole & Florez,
2020). Pada tahun 2014, jumlah
penderita diabetes mellitus meningkat
empat kali lipat dari 108 juta orang pada
tahun 1980 menjadi 422 juta orang pada
tahun 2014 hanya dalam waktu 34 tahun
(WHO Global Report on Diabetes,
2016). Menurut data yang dikeluarkan
oleh International Diabetes Federation,
sekitar 463 juta orang di dunia dengan
kelompok usia 20-79 tahun menderita
diabetes mellitus pada tahun 2019 atau
setara dengan angka prevalensi sekitar
9,3% dari total penduduk dengan usia
yang sama. Angka ini diprediksi akan
terus meningkat menjadi 700 juta pada
tahun 2045. Selain tingkat
prevalensinya yang tinggi, tingkat
mortalitas diabetes mellitus juga cukup
tinggi. Pada tahun 2019, lebih dari 4
juta orang berusia 20-79 tahun
meninggal dunia akibat diabetes
mellitus (Atlas, 2019).

Indonesia sendiri menempati urutan ke-
7 dengan jumlah kasus diabetes mellitus
pada kelompok wusia 20-79 tahun
terbanyak di dunia pada tahun 2019,
yaitu sebanyak 10,7 juta orang. Angka
ini diperkirakan akan terus meningkat
menjadi 13,7 juta pada tahun 2030
(Atlas, 2019). Prevalensi diabetes
mellitus di Indonesia pada tahun 2018
berdasarkan diagnosis dokter pada
kelompok usia > 15 tahun mengalami
kenaikan apabila dibandingkan dengan
tahun 2013 menjadi 2%. Selain itu,
prevalensi diabetes mellitus berdasarkan

hasil pemeriksaan gula darah pada
tahun 2018 juga mengalami
peningkatan menjadi 8,5%. Angka ini
menunjukan bahwa baru sekitar 25%
penderita  diabetes mellitus yang
menyadari bahwa dirinya menderita
diabetes mellitus (Kementrian
kesehatan republik indonesia, 2020).

Penderita diabetes mellitus biasanya
akan mengalami sindroma klinik berupa
poliuria, polidipsia dan polifagia,
disertai dengan adanya peningkatan
kadar glukosa dalam darah (Power,
2019). Hiperglikemia atau tingginya
kadar glukosa dalam darah merupakan
kondisi yang biasanya terjadi pada
pasien diabetes mellitus. Hal yang
mendasari  terjadinya hiperglikemia
pada pasien diabetes mellitus adalah
adanya defisiensi insulin baik secara
relative maupun absolute. Keadaan
hiperglikemia yang tidak terkontrol
pada pasien diabetes mellitus akan
menimbulkan berbagai kerusakan yang
serius pada banyak sistem dalam tubuh
terutama sistem saraf dan pembuluh
darah (Yustisiani et al., 2013). Untuk
mencegah terjadinya komplikasi lebih
lanjut maka perlu dilakukan upaya
tatalaksana  baik  itu  tatalaksana
farmakologi maupun non farmakologi
(Subeki & Muhartono, 2015).

Salah satu terapi alternatif yang
direkomendasikan untuk pengobatan
diabetes mellitus tipe 2 adalah dengan
mengkonsumsi  kopi  secara  rutin
(Subeki & Muhartono, 2015). Beberapa
studi kohort di Amerika Serikat, Asia,
dan Eropa telah menunjukkan bahwa
mengkonsumsi kopi dapat menurunkan
risiko penyakit diabetes mellitus tipe 2
(Alperet et al, 2020). Hal ini
dikarenakan kopi mengandung berbagai
senyawa kimia yang diduga dapat
meningkatkan penyerapan glukosa dan
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metabolisme glukosa (Kempf et al,
2010).

Asam klorogenat merupakan salah satu
kandungan kopi yang berperan penting
dalam menurunkan kadar glukosa dalam
darah. Asam klorogenat bekerja dengan
cara menghambat translokasi glukosa-6
fosfat (Kobayashi et al., 2017). Selain
asam klorogenat, senyawa lain pada
kopi  seperti  kafestol, kahweol,
trigonelin dan magnesium juga berperan
penting dalam penurunan kadar glukosa
dalam darah (Akash et al., 2014).

Tingginya prevalensi diabetes mellitus
tipe 2 dan manfaat kandungan senyawa
yang terdapat pada kopi terhadap kadar
glukosa darah melatarbelakangi
penulisan literature  review ini.
Literature review ini dibuat dengan
tujuan untuk melihat dampak konsumsi
kopi pada penurunan glukosa darah
penderita diabetes mellitus tipe 2. Hal
ini dapat digunakan sebagai
pertimbangan  pengelolaan  pasien
dibetes mellitus tipe 2 dalam
mengendalikan kadar glukosa darah
agar tidak menimbulkan komplikasi
lebih lanjut.

METODE

Metode yang digunakan  dalam
penulisan artikel ini adalah studi
literature review dari berbagai jurnal,
baik  jurnal nasional maupun
internasional. Penelurusan awal literatur
dilakukan melalui database NCBI,
PubMed dan Google Scholar dengan
kata kunci “diabetes mellitus tipe 27,
“glukosa  darah”, dan “kopi”.
Ditemukan sekitar 87 artikel dari tahun
2002 hingga 2021 dengan kata kunci
tersebut. Kemudian dari 87 artikel
tersebut dipilih 33 artikel untuk
dianalisis lebih lanjut. Artikel yang
didapat kemudian dianalisis sesuai
dengan metode sistematik literature

review yaitu dengan cara diidentifikasi,
dinilai dan diinterpretasikan semua
temuan penelitian untuk menjawab
pertanyaan penelitian (review question)
dengan cara merangkum hasil penelitian
(summarizing).

HASIL

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Prasetyo dan Sutanta pada tahun
2014, didapatkan hasil berupa adanya
penurunan rata-rata kadar gula darah
sewaktu dari 32 orang responden yang
menderita diabetes mellitus tipe 2
sebesar 42,96875 mg/dl  setelah
mengkonsumsi kopi sebanyak 3 kali
sehari selama 14 hari. Hasil ini
menjelaskan adanya pengaruh
konsumsi kopi terhadap kadar gula
darah sewaktu pada penderita diabetes
mellitus tipe 2. Hal ini didukung dengan
hasil uji statistik berupa p=0,000
(p<0,05) yang menunjukkan adanya
perbedaan nilai kadar gula darah
sewaktu yang signifikan antara sebelum
dan sesudah mengkonsumsi kopi pada
penderita diabetes mellitus tipe 2
(Prasetyo & Sutanta, 2015).

Hasil yang sama didapatkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Tjahjono
dan Danang pada tahun 2014. Penelitian
ini dilakukan pada 16 orang penderita
diabetes mellitus tipe 2. Hasil penelitian
ini  menunjukkan adanya penurunan
kadar glukosa darah setelah
mengkonsumsi  kopi secara teratur
selama 1 minggu vyaitu dari 239,65
mg/dl menjadi 201,85 mg/dl. Uji
Wilcoxon Signed Rank Test pada
penelitian ini diperoleh nilai p=0,021
(p<0,05) sehingga dapat dikatakan
bahwa konsumsi kopi berpengaruh
dalam menurunkan kadar glukosa darah
pada pasien diabetes mellitus tipe 2
(Tjahjono & Danang, 2014).
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Yustisiani et al, pada tahun 2013 juga
melakukan penelitian yang serupa tetapi
dengan sampel berupa tikus putih strain
wistar yang menderita diabetes melitus
tipe 2. Pada penelitian ini sampel dibagi
kedalam 4 kelompok yaitu kelompok
negatif, kelompok kontrol positif,
kelompok yang diberikan kopi robusta
dengan dosis 5,4 mL/200 grBB/hari dan
kelompok yang diberikan kopi robusta
dengan dosis 10,8 mL/200 grBB/hari.
Hasil penelitian didapatkan kelompok
tikus yang diberikan kopi robusta
dengan dosis 10,8 mL/200 grBB/hari
memiliki kadar glukosa darah terendah
dibandingkan dengan kelompok yang
lain. Uji One way ANOVA pada tikus
setelah pemberian kopi didapatkan hasil
p=0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat
perbedaan bermakna antara pemberian
kopi terhadap penurunan kadar glukosa
darah tikus putih strain wistar yang
menderita diabetes mellitus tipe 2. Uji
korelasi juga dilakukan pada penelitian
ini, dimana didapatkan hasi berupa
p=0,000 (p<0,05) dengan nilai pearson
correlation = -0,978, hasil ini
menunjukkan adanya korelasi
berbanding terbalik yang berarti
semakin tinggi dosis kopi akan
menyebabkan semakin besar penurunan
glukosa darah (Yustisiani et al., 2013).

Penelitian Lee et al, pada tahun 2016,
didapatkan hasil bahwa konsumsi kopi
dapat menghambat perkembangan
terjadinya diabetes mellitus tipe 2.
Penelitian ini dilakukan pada 3497
pasien pre-diabetik selama 2 tahun. Dari
penelitian ini didapatkan hasil bahwa
pasien pre-diabetik yang menkonsumsi
kopi hitam minimal 3 kali per hari
memiliki  perkembangan terjadinya
diabetes mellitus tipe 2 yang sangat
lambat dengan nilai p=0,036 (p<0,05)
(Lee et al., 2016).

PEMBAHASAN

Diabetes mellitus merupakan penyakit
metabolik yang sangat sering terjadi di
dunia. Berdasarkan Klasifikasi
American Diabetes Association,
terdapat 4 jenis diabetes mellitus yaitu
diabetes mellitus tipe 1, diabetes
mellitus tipe 2, diabetes mellitus tipe
lain dan diabetes gestasional (Kerner &
Brickel, 2014). Diabetes mellitus tipe 1
merupakan diabetes mellitus yang
disebabkan karena adanya destruksi
pada sel beta pankreas sehingga tidak
dapat memproduksi insulin. Diabetes
mellitus tipe 1 sering juga disebut
dengan insulin-dependent  diabetes
mellitus (Morran et al., 2015). Berbeda
dengan diabetes mellitus tipe 1, diabetes
mellitus tipe 2 disebut sebagai non-
insulin dependent diabetes mellitus dan
biasanya lebih sering terjadi pada orang
dewasa, sedangkan diabetes mellitus
gestasional biasanya terjadi pada 5-15%
wanita hamil. Jenis diabetes mellitus
yang terakhir yaitu diabetes meatus tipe
lain. Diabetes mellitus tipe ini dapat
disebabkan oleh berbagai hal contonya
obstruksi  pankreas, operasi  dan
transplantasi organ (Alam et al., 2021).

Dari ke-4 jenis diabetes mellitus,
diabetes mellitus tipe 2 merupakan jenis
diabetes mellitus yang paling sering
terjadi.  Sekitar 90-95% penderita
diabetes mellitus dilaporkan menderita
diabetes mellitus jenis ini. Diabetes
mellitus tipe 2 merupakan penyakit
yang ditandai dengan terjadinya
peningkatan kadar glukosa dalam darah
akibat berkurangnya  sekresi insulin
atau karena resistensi insulin (Power,
2019).

Kejadian diabetes mellitus tipe 2
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor genenik, lingkungan dan gaya
hidup (Chen et al., 2012). Beberapa
studi menyatakan bahwa seseorang
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yang memiliki riwayat keluarga dengan
diabetes mellitus tipe 2 akan berisiko
lebih besar terkana diabetes mellitus
tipe 2 dibandingkan dengan yang tidak
memiliki riwayat keluarga dengan
penderita diabetes mellitus tipe 2
(Rother, 2007). Lingkungan dan gaya
hidup juga sangat berpengaruh terhadap
kejadian diabetes mellitus tipe 2,
dimana orang yang menerapkan
sedentary lifestyle, merokok, obesitas
dan mengkonsumsi alkohol memiliki
risiko yang tinggi terkena diabetes
mellitus tipe 2 (Olokoba et al., 2012).

Manifestasi klinik yang biasa muncul
pada penderita diabetes mellitus tipe 2
yaitu poliuria, polidipsi, polifagia,
penurunan berat badan dan disertai
dengan peningkatan kadar gula darah
atau hiperglikemia (kadar gula darah
sewaktu > 200 mg/dl atau gula darah
postprandial > 200 mg/dl atau gula

darah puasa > 126 mg/dl) (Power,
2019).

Pengaturan glukosa darah dalam tubuh
dilakukan dengan bantuan hormon
insulin.  Hormon insulin merupakan
horman yang berasal dari sel beta
pankreas. Pada pasien diabetes mellitus
tipe 2, sel beta pankreas tetap dapat
memproduksi hormon insulin tetapi
terjadi  penurunan jumlah hormon
insulin yang disekresikan di dalam
tubuh. Berkurangnya jumlah insulin
dalam tubuh akan menyebabkan proses
pengaturan  glukosa dalam darah
menjadi terganggu sehingga terjadi
hiperglikemia. Tingginya kadar glukosa
darah pada pasien diabetes mellitus tipe
2 perlu dikontrol karena apabila tidak
terkontrol maka keadaan ini dapat
memperburuk manifestasi klinik yang
muncul pada pasien (Tjahjono &
Danang, 2014).

Diabetes mellitus tipe 2 yang tidak
terkontrol dengan baik akan
menimbulkan berbagai macam
komplikasi dalam tubuh. Komplikasi
yang dapat muncul pada pasien diabetes
mellitus dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu komplikasi akut dan komplikasi
kronik. Contoh komplikasi akut dari
diabetes mellitus yaitu hipoglikemia,
ketoasidosis diabetik dan asidosis laktat.
Sedangkan contoh komplikasi kronik
dari diabetes mellitus yaitu komplikasi
vaskuler seperti stroke dan retinopati,
komplikasi neuropati seperti impotensi,
kompikasi pada kulit dan campuran
vascular neuropati yaitu ulkus kaki.
Untuk mencegah terjadinya komplikasi
akibat diabetes mellitus, maka perlu
dilakukan tatalaksana yang sesuai baik
itu tatalaksana farmakologi maupun non
farmokologi (PERKENI, 2011).

Kopi merupakan salah satu pengobatan
alternatif yang dapat digunakan untuk
menangani kasus diabetes mellitus tipe
2. Beberapa kandungan senyawa yang
ada di dalam kopi diduga dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada
penderita diabetes mellitus tipe 2
(Prasetyo & Sutanta, 2015). Hasil
penelitian Wu et al, pada tahun 2015,
menunjukkan bahwa kandungan asam
klorogenat pada kopi dapat menurunkan
kadar glukosa darah dengan cara
mencegah terjadinya kegagalan sel beta
pankreas dalam memproduksi insulin
(Subeki & Muhartono, 2015).

Kopi merupakan salah satu minuman
yang  banyak  dikonsumsi  oleh
masyarakat di seluruh dunia (Kim et al.,
2019). Kopi mengandung berbagai
senyawa kimia seperti kafein, asam
klorogenat, lemak, karbohidrat,
kafestol, kahweol, tanin, asam amino,
asam organik, trigonelin, oksalat,
mineral dan senyawa lainnya. Senyawa-
senyawa yang terkandung dalam kopi

535



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 3 No 3 Hal 531 - 540, Agustus 2021

Global Health Science Group

dapat memberikan berbagai efek pada
tubuh manusia, baik itu efek negatif
maupun efek positif (Higdon & Frei,
2006). Beberapa efek negatif yang
mungkin muncul akibat mengkonsumsi
kopi yaitu insomnia, mual, muntah,
sakit kepala, heartburn, anxiety dan
juga gastritis. Sedangkan efek positif
dari mengkonsumsi kopi Yyaitu dapat
menurunkan  kadar glukosa darah
(Maulidia & Jatmiko, 2021).

Asam klorogenat adalah suatu senyawa
fenolik utama di dalam kopi (5-129/100
mg) Yyang terbentuk dari esterifikasi
asam kuinat dan asam sinamat tertentu
seperti kafein, asam ferulat, dan
pcoumaric (Farah & Donangelo, 2006).
Asam klorogenat merupakan suatu
senyawa antioksidan yang dikenal
berperan penting dalam mencegah
berbagai penyakit yang berhubungan
dengan stress oksidatif dan juga dikenal
sebagai antidiabetes. Asam klorogenat
memiliki efek antagonis terhadap
transfer glukosa (Johnston et al., 2003).
Asam klorogenat dapat membantu
proses regulasi kadar glukosa darah
dengan cara menghambat absorbsi
glukosa instestinal dan meningkatkan
sensitivitas insulin (Lee at al., 2016).
Asam klorogenat akan menghambat
aktivitas translokasi glukosa-6 fosfat.
Terhambatnya proses ini menyebabkan
penyerapan glukosa pada saluran
gastrointestinal tertunda yang kemudian
akan merangrang sekresi dari glucagon-
like peptide 1 (GLP-1). Meningkatnya
plasma glucagon-like peptide 1 (GLP-1)
akan menyebabkan sel beta penkreas
meningkatkan sekresi insulin  dan
menurunkan sekresi glukagon sehingga
akan terjadi penurunan kadar glukosa
darah (Kobayashi et al., 2017).

Selain asam klorogenat, senyawa lain
pada kopi seperti kafestol, kahweol,
trigonelin dan magnesium juga berperan

dalam membantu proses regulasi kadar
glukosa darah. Kafestol dan kahweol
merupakan diterpanoid alami yang
berada pada biji kopi (van Cruchten et
al., 2010). Selain dikenal akan efeknya
dalam meingkatkan serum lipid, hasil
eksperimen in vitro dan in vivo telah
menunjukkan bahwa kafestol dan

kahweol berfungsi sebagai
antiinflamasi, antiosteoklastogenesis
hepatoprotektif, antikanker dan

antidiabetes (Ren et al., 2019). Kafestol
dan kahweol berperan dalam membantu
memberikan sinyal PPARy (Peroxisome
proliferator-activated receptors
gamma). PPARy berfungsi sebagai
reseptor ligan dan merupakan faktor
transkripsi gen yang mempengaruhi
fungsi insulin atau berperan dalam
proses regulasi insulin (Ranheim &
Halvorsen, 2005).

Magnesium merupakan komponen lain
dari kopi yang dapat membantu proses
regulasi kadar  glukosa  darah.
Magnesium merupakan mikronutrien
yang dapat meningkatkan fungsi sel
beta  pankreas.  Beberapa  studi
menunjukkan  bahwa meningkatnya
kadar eritrosit magnesium  akibat
mengkonsumsi kopi berkorelasi dengan
peningkatan sekresi insulin (Gao et al.,
2018).

Kopi juga mengandung senyawa
bernama trigonelin. Trigonelin
merupakan alkaloid yang berpotensi
sebagai antidiabetes dan ditemukan
dalam jumlah yang cukup besar dalam
kopi (Folwarczna et al, 2016).
Trigonelin memiliki cara kerja yang
sama seperti asam klorogenat yaitu
menghambat proses absorbsi glukosa
intersinal sehingga dapat menurunkan
kadar glukosa darah (Ding et al., 2014).
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SIMPULAN

Konsumsi  kopi dapat menurunkan
kadar glukosa darah pada penderita
diabetes mellitus tipe 2. Hal ini
dikarenakan kopi mengandung senyawa
berupa asam klorogenat, kafestol,
kahweol, magnesium dan trigonelin
yang dapat membantu  regulasi
penurunan kadar glukosa darah.
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